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Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dan peraturan 
pelaksananya melalui Peraturan Pemerintah Nomor 47  Tahun 2012 Tentang Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas  menyatakan  bahwa setiap perusahaan 
di Indonesia wajib melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan  (Corporate Social 
Responsibility). Hal ini bertujuan guna meningkatkan kualitas  dan kehidupan yang 
bermanfaat, baik bagi perusahaan itu sendiri, komunitas setempat maupun masyarakat 
pada umumnya.  PT Beurata Subur Persada  adalah  sebuah perusahaan industri yang 
bergerak dibidang pengolahan buah kelapa sawit  dan  merupakan salah satu perusahaan 
yang wajib melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Namun pada kenyataannya, 
PT Beurata Subur Persada  yang berlokasi di gampong Babah Dua Kabupaten Nagan 
Raya ini  belum melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan secara maksimal dan 
merata, baik kepada masyarakat maupun lingkungan sekitar.  
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui  dan menjelaskan  pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan  (Corporate Social Responsibilit)  PT Beurata Subur 
Persada kepada  masyarakat  dan lingkungan  sekitar. Kemudian untuk mengetahui 
dampak  pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan PT Beurata Subur Persada 
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar.
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui  data sekunder dan data primer.
Data sekunder diperoleh dari penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu dilakukan 
dengan cara mempelajari peraturan perundang-undangan, teori-teori dan buku yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sedangkan data primer  diperoleh dari 
penelitian lapangan (Field Research), yaitu dilakukan dengan cara mewawancarai
responden dan informan.
Berdasarkan hasil penelitian  diketahui bahwa,  PT Beurata Subur Persada belum 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan secara maksimal dan  merata, hal ini 
terbukti  dari minimnya  progam dan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
dilaksanakan, serta masih adanya lingkungan yang kurang mendapat perhatian dari pihak 
perusahaan. Jika kita klasifikasikan tanggung jawab sosial perusahaan ke dalam empat 
bidang seperti, bantuan sosial, penyerapan tenaga kerja, transfer  pengetahuan dan 
teknologi serta  peran lingkungan, maka  hanya dari bidang penyerapan tenaga kerja yang 
secara maksimal telah dilaksanakan oleh  PT Beurata Subur Persada. Sedangkan pada 
bidang-bidang lainnya masih sangat minim  dilakukan  dan kurang mendapat perhatian, 
sehingga hal ini dapat berdampak bagi masyarakat maupun lingkungan sekitar. 
Sudah seharusnya  PT Beurata Subur Persada  membentuk divisi  khusus yang 
menangani dan mengawasi setiap kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan, 
meningkatkan  intensitas komunikasi dengan masyarakat  dan aparatur gampong,  serta 
adanya sanksi yang tegas terhadap perusahaan jika  tidak melaksanakan tanggung jawab 
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility).
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